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ABSTRAK 
 

Permasalahan Penelitian adalah ketidaktahuan siswa tentang manfaat 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga di sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo 
Sleman Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 
metode survei. Populasi penelitian adalah keseluruhan siswa kelas IV dan V SD N 
Sendangharjo Sleman Yogyakarta berjumlah 31 siswa. Instrumen penelitian adalah 
angket model tertutup bersumber dari Gus Budi Guntara (2005) yang memiliki 
Realibilitas 0,986 dan Validitas 0,234. Teknik analisis data secara deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat siswa kelas IV dan V 
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 
N Sendangharjo Sleman Yogyakarta, untuk kategori “sangat tinggi” sebanyak 2 
siswa atau sebesar 6,45 %; kategori “tinggi” sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 
%; kategori “sedang” sebanyak 13 siswa atau sebesar 41,94 %; kategori “rendah” 
sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 %; dan ketegori “sangat rendah” sebanyak 2 
siswa atau sebesar 6,45 %. 

 
Kata kunci : Minat, Penjasorkes, Kelas Atas, Sekolah Dasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Dasar merupakan pendidikan formal pertama bagi anak-anak 

pada umumnya. Sekolah Dasar diharapkan mampu memberikan suatu  

pendidikan yang memadai, berkualitas dan bermanfaat bagi anak-anak. 

Pendidikan yang diselenggarakan melalui Sekolah Dasar diharapkan dapat 

mengantarkan anak-anak agar dapat menguasai pengetahuan dan ketrampilan 

yang kelak dapat berguna bagi kehidupannya, juga diharapkan agar anak dapat 

menjadi warga negara yang baik, sopan, bertanggung jawab, disiplin, memiliki 

nilai kemanusiaan yang tinggi, bermoral Pancasila dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Pendidikan jasmani merupakan wadah atau wahana yang mampu 

mendidik manusia untuk mendekati kesempurnaan hidup secara alamiah dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

berguna  untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 

kehidupan dan martabat warga negara indonesia untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Nasional. Untuk mewujudkan hal tersebut, dapat dilaksanakan 

dengan meningkatkan pelayanan mutu pendidikan semua jenjang, jenis dan 

jalur pendidikan yang merupakan tantangan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga mengandung makna 

yaitu mata pelajaran ini menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Berkaitan dengan masalah pembelajaran dalam 

pendidikan jasmani akan bisa ditemui beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan proses mata pelajaran lain. Beberapa persamaan antara pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan dengan mata pelajaran lain adalah selain 

diberikan pada jenjang dan sekolah, didalam proses pembelajaran juga 

melibatkan faktor psikis karena pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan itu 

sendiri memiliki tujuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. 

Perbedaannya dapat dilihat dari objek pembelajaran pendidikan jasmani yaitu 

gerak dan motivasi manusia dalam hal ini pelajaran itu sendiri. Salah satu 

kunci penting dalam membangun kualitas pendidikan adalah pendidik dan 

tenaga kependidikan tertutama guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Melalui pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan diharapkan 

kesehatan siswa tetap terjaga. Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang 

menentukan berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar adalah 

minat dan motivasi belajar siswa. 

Minat mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapinya. Bila hal ini diterapkan dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan maka minat mempunyai peranan 

yang penting. Karena objek pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang merupakan gerak manusia yaitu pelajar atau siswa itu sendiri. 

Pelajar atau siswa perlu melihat keadaan tubuh dan kondisi-kondisi yang 

terdapat di dalam dirinya agar bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan nilai-

nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam pendidikan jasmani. Jika 
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diperhatikan lebih jauh pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

pelajaran yang sama pentingnya dengan pelajaran lain bahkan pelajaran ini 

membutuhkan kondisi fisik dan konsentrasi tinggi. Mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan merupakan pelajaran yang sangat penting 

karena membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan makhluk sosial 

agar dapat berkembang secara wajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa siswa 

yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan di SD N Sendangharjo Kabupaten 

Sleman, ternyata proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di sekolah tersebut belum dapat berjalan dengan lancar dan belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Masih terlihat sebagian dari siswa kelas IV dan 

V yang masih sering mengobrol dengan temannya sendiri saat guru sedang 

menjelaskan materi sehingga membuat siswa menjadi tidak atau belum paham 

atas penjelasan yang diberikan oleh guru, beberapa siswa terlihat malu untuk 

menanyakan bagian mana yang belum jelas dan paham sehingga disaat mereka 

disuruh untuk melakukan gerakan dalam materi olahraga mereka kebingungan. 

Hal ini juga di perkuat dengan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa 

siswa yang mengungkapkan bahwa pelajaran penjas atau olahraga adalah mata 

pelajaran yang dianggap biasa saja dan tidak terlalu penting dibandingkan 

dengan pelajaran yang lain, seperti Matematika, IPA, IPS, dan lain-lain. Ada 

juga siswa yang beranggapan bahwa pelajaran pendidikan jasmani hanya untuk 

bermain-main saja karena bosan dan lelah dengan pelajaran yang ada di kelas. 

Kemudian ada juga siswa yang mengatakan bahwa mereka mengikuti pelajaran 
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penjas karena suka dengan beberapa jenis olahraga yang dilakukan, seperti 

sepak bola. 

Dalam permasalahan ini peneliti ingin meneliti siswa SD Khususnya 

kelas IV dan V pada SD Negeri Sendangharjo Kabupaten Sleman, penting 

diketahui seberapa besar minat siswa kelas IV dan V dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Peneliti memilih 

SD N Sendangharjo karena SD tersebut merupakan salah satu SD favorit dan 

memilih siswa kelas IV dan V karena dengan pertimbangan siswa kelas IV dan 

V sudah mendapatkan mata pelajaran sejak Kelas I-V. Sehingga dengan 

pertimbangan tersebut diharapkan siswa sudah mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup dalam pembelajaran penjas.  

Oleh sebab itu kretivitas guru sangatlah diperlukan dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah 

tersebut, dan juga guru harus mampu memperhatikan kualitas dari proses 

belajar mengajar di sekolah. Hasil pengamatan peneliti proses pembelajaran 

pendidikan jasmani masih sebatas guru menyampaikan materi dan siswa 

menerima apa yang disampaikan oleh guru. Keadaan ini tidak boleh terjadi 

mengingat banyak tujuan pendidikan yang bisa dicapai melalui pendidikan 

jasmani. Agar kaidah-kaidah dan nilai-nilai pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan bisa menjadi daya tarik, maka dibutuhkan kreativitas guru 

pendidikan jasmani pada siswa dengan metode tepat serta informasi yang benar 

akan dapat menambah motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan sehingga apa yang seharusnya 
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menjadi tujuan dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di Sekolah 

Dasar akan tercapai secara maksimal dan hasil pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan diharapkan lebih baik. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman 

Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya perilaku atau kesungguhan siswa kelas IV dan V dalam 

mengkuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

2. Ketidaktahuan siswa IV dan V tentang manfaat dari pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

3. Proses belajar masih sebatas guru memberikan materi dan siswa menerima 

apa yang diberikan oleh guru. 

4. Belum diketahuinya seberapa besar minat siswa kelas IV dan V di SD 

Negeri Sendangharjo Kabupaten Sleman dalam mengikuti Pembelajaran 

pendidian jasmani olahraga dan kesehatan. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah ini penting untuk memberi arahan yang jelas sekaligus 

membatasi agar tidak terjadi kekaburan wilayah penelitian. Dalam hal ini yang 

menjadi objek penelitian adalah “Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam 
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Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta”, karena dengan pertimbangan siswa kelas 

IV dan V telah mendapatkan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan selama duduk di kelas I-V. Dengan pertimbangan tersebut 

diharapkan siswa mempunyai pengetahuan yang cukup untuk mengisi angket 

yang penulis ajukan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin 

mengangkat permasalahan sebagai berikut: “seberapa besar Minat Siswa Kelas 

IV dan V Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui besarnya Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tentunya harus membawa dampak manfaat bagi siapa 

saja, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Memberi tambahan pengetahuan kepada guru pendidikan jasmani dalam 

meningkatkan minat terhadap pembelajaran pendidikan jasmanidan 

kesehatan. 

b. Memberi pengetahuan kepada peneliti lain, yang ingin melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

Sebagai referensi dan evaluasi kinerja guru penjas dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah, agar 

senantiasa memperbaiki segala sesuatu yang menjadi prioritas dalam 

pelaksanaan pembelajaran penjas yang lebih baik. 

b. Bagi siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan. 

c. Bagi masyarakat (wali murid) 

Hendaknya dapat dijadikan pemahaman yang lebih baik dalam 

pewacanaan arti penting pendidikan jasmani dan kesehatan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Deskriptif Teori 

1. Pengertian Minat 

Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI (Depdiknas, 2001:744), 

pengertian minat adalah : 

“Minat berarti adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu gairah dan keinginan. Selain itu minat juga berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Minat juga mempunyai beberapa kesamaan 
pengertian kata dengan motivasi, kehendak, kecenderungan, dan kata 
lain yang dalam bahasa lain yang jika diterjemahkan akan berbeda 
pengertiannya”. 

 

Sumardi Suryabrata (2004: 70) menjelaskan bahwa minat adalah 

keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut 

Elisabet B.Hurlock (2004: 114), minat adalah merupakan sumber motivasi 

yang mendorong orang untuk melakukan apa saja yang siswa inginkan bila 

siswa bebas memilih. Sementara menurut Kartini Kartono dalam skripsinya 

Gus Budi Guntara (2005: 10) minat merupakan moment-moment dari 

kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu objek yang 

dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang didalamnya terdapat 

elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Menurut Buchori dalam Gus Budi 
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Guntara (2005: 10) minat juga berkaitan dengan kepribadian, jadi pada 

minat terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan 

kemampuan kognitif untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau 

suatu situasi yang bersangkutan dengan diri pribadi. Sedangkan Hardjana 

dalam skripsi Pipit Diana (2011: 12) menerangkan bahwa minat dapat 

menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam 

suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah kecenderungan hati untuk 

belajar agar mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, 

pengajaran atau pengalaman. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu ketertarikan atau dorongan seseorang untuk ikut serta 

dalam melakukan suatu aktivitas, yang aktivitas tersebut dilakukan untuk 

mencapai sebuah tujuan. Minat sangatlah besar pengaruhnya dalam aktivitas 

belajar siswa. Siswa yang berminat terhadap olahraga tentunya akan dengan 

sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran olahraga yang diberikan, 

mereka merasa senang dengan adanya penyajian pelajaran olahraga. 

2. Ciri - Ciri Minat 

Usaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengetahui ciri minat 

siswanya dalam upaya mengevaluasi dan meningkatakan kinerjanya sebagai 

seorang guru penjas. 

Ciri-ciri minat menurut Elizabet B.Hurlock yang dikutip oleh Qym 

dalam situs blognya (2009) menyatakan bahwa ciri-ciri minat sebagai 

berikut : 
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a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 
Dalam keseharian anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kondisi lingkungan yang berada di sekitarnya. Sehingga 
keinginan minat bisa di sesuaikan dengan perkembangan terutama 
fisiknya. 

 
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar. 

Anak-anak dapat mempunyai minat sebelum anak siap secara 
fisik dan mental. Dalam kesehariannya kesiapan belajar, kesiapan 
untuk menerima informasi dari luar berdampak pada minat siswa 
dalam memulai atau menerima segala sesuatu yang ada di 
lingkungan sekitarnya. 

c. Minat bergantung pada kesempatan belajar.  
Kesempatan belajar bergantung pada lingkungan dan minat. 
Sehingga seorang anak yang dalam bermain dan belajar itu 
mendapatkan kekurangan maka itu akan berpengaruh terhadap 
minat dalam pribadinya. 

d. Perkembangan minat mungkin terbatas.  
Keterbatasan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang 
terbatas dapat membatasi minat. Tidak semua anak dapat 
memaksimalkan segala potensi yang ada pada dirinya, karena itu 
semua tergantung pada sikap dan kepekaan sosial anak terhadap 
lingkungan yang dihadapi. 

e. Minat dipengaruhi oleh budaya.  
Karena siswa juga belajar dengan guru yang disesuaikan dengan 
budaya siswa. Setiap daerah mempunyai budaya yang berbeda 
dengan daerah yang lainnya, sehingga tinggi rendahnya minat 
sangat terpengaruh oleh budaya yang ada di daerahnya masing-
masing. 

f. Minat berbobot emosional.  
Bobot emosional aspek afektif dari minat anak dapat menentukan 
kekuatannya. Bobot emosional afektif yang menyenangkan anak 
dapat memperkuat tingkat keminatannya, sedangkan bobot 
emosional afektif yang kurang menyenangkan anak akan 
memperlemah tingkat keminatannya terhadap sesuatu hal yang 
akan dihadapinya. 

g. Minat itu sentris.  
Sepanjang minat anak-anak itu egosentris, artinya bahwa 
kepandaian siswa dalam pelajaran tertentu akan berpeluang 
terhadap pekerjaan sesuatu juga. 
 

Slameto (2003: 58) bahwa siswa yang berminat dalam belajar 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas yang 
diminati. 

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 
lainnya. 

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat di simpulkan 

bahwa ciri-ciri minat itu dipengaruhi dari dalam diri seseorang dan juga 

dipengaruhi oleh luar. Semakin besar rasa ketertarikan seseorang dalam 

suatu hal maka semakin besar pula minat yang mereka timbulkan. 

 
3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Minat 

a. Faktor dalam diri (intrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan 

memang diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Disini 

minat datang dari dalam diri orang itu sendiri. Orang tersebut senang 

melakukan perbuatan itu sendiri. 

b. Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan atas 

dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang itu melakukan 

perbuatan itu karena didorong atau dipaksa dari luar. 

Faktor dari dalam diri (intrinsik) menurut sebagian besar peneliti 

sangat penting untuk mengetahui seberapa besar minat seseorang terhadap 

sesuatu, sehingga faktor ini yang dipakai menjadi bahan penelitian tertentu. 

Faktor-faktor dari dalam diri sendiri (intrinsik) diuraikan sebagai berikut : 

a. Rasa tertarik 

Menurut Winkel dalam Gunarto (2007: 30), tertarik atau senang adalah 

sikap yang positif terhadap belajar atau kegiatan lain yang pasti berperan 
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besar dalam menghubungkan ketiga hal itu secara pasti. Tertarik yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah murni rasa ketertarikan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes di sekolahan masing-masing.  

b. Perhatian 

Perhatian adalah keaktifan jika yang di arahkan kepada suatu objek baik 

didalam maupun diluar individu. Dalam penelitian ini tertarik pada 

segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran penjasorkes di sekolah. 

c. Aktivitas  

Aktivitas disini adalah peran aktif siswa atau keterlibatan langsung 

peserta didik dalam pembelajaran penjasorkes di sekolah. 

Elizabeth B.Hurlock (2004: 116), menyatakan bahwa semua minat 

mempunyai aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif 

didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak mengenai bidang yang 

berkaitan dengan minat. Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang 

membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan 

yang ditimbulkan minat. Menurut Sri Rumini (1998: 121), minat dapat 

dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, sosial, ekonomi, umur, jenis kelamin, 

pengalaman, kepribadian, dan lingkungan. 

Siti Rahayu dalam skripsi Pipit Diana (2011: 17) menyatakan bahwa 

minat dibagi menjadi 2 faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 

Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut : 

a. Faktor dari dalam 
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Faktor dari dalam adalah faktor yang berasal dari diri seseorang, seperti 

perasaan tertarik, perhatian, menyenangi, dan aktivitas. 

b. Faktor dari luar 

Faktor dari luar yaitu faktor yang berasal dari luar seseorang, seperti 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Lingkungan masyarakat, 

meliputi: teman, organisasi masyarakat, pekerjaan, dan tingkatan sosial. 

4. Karakteristik Siswa Kelas IV dan V 

Siswa SD sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya 

dalam kategori masa pertumbuhan menginjak remaja. Pada usia ini sangat 

mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang negatif. Upaya yang paling efektif 

adalah mengarahkan mereka untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan 

positif, salah satunya adalah kegiatan olahraga. Dalam olahraga akan 

mendapatkan nilai positif, yaitu pengembangan minat, bakat, dan memupuk 

mental siswa dan mengisi waktu luangnya, sekolah sebagai wadah untuk 

kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Sebagai 

guru sekolah dasar, guru perlu mengetahui dan memahami karakteristik 

anak usia sekolah dasar agar dapat menetapkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan karakter anak didik sehingga proses belajar mengajar akan 

berjalan dengan baik sesuai dengan perkembangan anak. 

Dwi Siswoyo dalam skripsi Dwi Setyo Utomo (2015: 25) 

mendeskripsikan peserta didik sebagai anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pendidikan di sekolah. 

Peserta didik atau siswa pada umumnya adalah seorang anak yang dalam 
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masa pertumbuhan dan perkembangannya masih membutuhkan bantuan 

orang lain untuk menjadi manusia dewasa. Desmita (2010: 35) menyatakan 

anak usia sekolah dasar dibagi menjadi dua yaitu usia 6-9 tahun dan usia 10-

12 tahun. Usia tersebut adalah masa anak untuk lebih banyak bermain dan 

bergerak. Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran 

yang mengandung unsur bermain dan membuat siswa banyak bergerak. 

Desmita (2010: 35-36) menjelaskan tugas perkembangan anak usia sekolah 

dasar meliputi: 1) menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam 

permaianan dan aktifitas fisik, 2) membina hidup sehat, 3) belajar bergaul 

dan bekerja dalam kelompok, 4) belajar menjalankan peranan sosial sesuai 

dengan jenis kelamin, 5) belajar membaca, menulis, dan menghitung agar 

mampu berpartisipasi dalam masyarakat, 6) memperoleh sejumlah konsep 

yang diperlukan untuk berpikir efektif, 7) mengembangkan kata hati, moral, 

dan nilai-nilai, 8) mencapai kemandirian pribadi. 

Desmita dalam skripsi Dwi Setyo Utomo (2015: 26) menyebutkan 

bahwa usia 10 hingga 12 tahun, anak-anak mulai memperhatikan 

keterampilan-keterampilan manipulatif menyerupai kemampuan-

kemampuan orang dewasa. Mereka mulai memperlihatkan gerakan-gerakan 

yang kompleks, rumit, dan cepat, yang diperlukan untuk menghasilkan 

karya kerajinan yang bermutu bagus atau memainkan instrumen musik 

tertentu. 

Siswa yang berumur 10-11 tahun merupakan masa peralihan dari 

dunia khayal ke dunia yang lebih nyata (merupakan tahap kongkrit 
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oprasional). Minat siswa pada olahraga mulai tampak. Anak diusia ini sudah 

memulai memilih cabang olahraga yang disukai dan menghindari aktifitas 

yang kurang disukai. Siswa lebih suka permainan aktif dan berbahaya 

merupakan tantangan bagi dirinya. 

Siswa merupakan istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Siswa adalah salah satu komponen dalam sistem 

pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam pendidikan, sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Siswa 

hendaknya dibentuk dengan baik tidak hanya secara akademik, namun juga 

non-akademik, khususnya berkaitan dengan pola hidup dan perilaku luhur. 

Salah satu perilaku luhur yang dimaksud adalah kepedulian terhadap 

kesehatan individu dan lingkungan. 

5. Hakikat Pendidikan Jasmani dan kesehatan 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

Pendidikan jasmani sebagai komponen secara keseluruhan dari 

pendidikan telah disadari manfaatnya oleh banyak kalangan. Tetapi 

mereka mempunyai perbedaan pendapat dalam memahami pengertian 

tentang Pendidikan Jasmani. Perbedaan pendapat itu wajar, yang 

terpenting sesorang harus melakukan pembatasan pengertian yang dianut 

secara jelas dan konsisten. 

KTSP tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 204) diuraikan tentang 

Pendidikan Jasmani sebagai berikut :  

“Penjasorkes merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesegaran 
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jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 
moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih 
melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional”. 
 
Rusli Lutan (2001: 15) menyatakan Pendidikan Jasmani 

merupakan wahana dan alat untuk membina anak agar kelak mereka 

mampu membuat keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang 

dilakukan dan menjalani pola hidup. Subagiyo dkk dalam skripsi Pipit 

Diana (2011: 24) pendidikan jasmani adalah latihan jasmani yang 

dimanfaatkan, dikembangkan, dan didayagunakan dalam pendidikan. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah usaha sadar yang dilakukan guru untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kebugaran jasmani, kemampuan 

motorik, kemampuan berpikir dan sikap positif melalui berbagai bentuk 

aktivitas permainan, olahraga, dan pendidikan kesehatan sehingga anak 

dapat menjalani pola hidup sehat sepanjang hayatnya. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani dan kesehatan 

Dalam kurikulum Penjasorkes di sekolah dasar dijelaskan bahwa 

tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah membantu 

siswa untuk mempunyai tujuan seperti yang tertera dalam buku KTSP 

tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 205), sebagai berikut : 

1) Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kesegaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga 
yang terpilih. 
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2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 
yang lebih baik. 

3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar. 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

5) Mengembangakan sikap positif, jujur, disiplin, dan bertanggung 
jawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis. 

6) Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkunagan. 

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan 
yang bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan 
fisik yang sempurna, pola hidup dan kesegaran, terampil, serta 
memiliki sikap yang positif. 
 

Samsudin dalam skripsi Pipit Diana (2011: 26) menyatakan 

tujuan pendidikan jasmani adalah : 

1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi 
nilai dalam pendidikan jasmani. 

2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta 
damai,sikap sosial, dan toleransi. 

3) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani. 

4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, 
disiplin,bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri, dan 
demokratis melalui aktivitas jasmani. 

5) Mengembangkan ketrampilan gerak dan ketrampilan teknik. 
6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat. 

7) Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri dan orang lain. 

8) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai 
informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola 
hidup sehat. 

9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang 
bersifat rekreatif. 
 

Subagiyo dalam skripsi Pipit Diana (2011: 27) Secara umum tujuan 

pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah memacu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial yang selaras dalam 
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upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar, 

menanamkan nilai, sikap, dan mebiasakan hidup sehat. Tujuan Pendidikan 

jasmani harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Salah satu tujuan 

pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam UUD 1945 adalah untuk 

membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani. Sehingga 

mata pelajaran Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran 

mempunyai peran utama untuk membentuk dan meningkatkan kesegaran 

jasmani peserta didiknya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa 

tujuan pendidikan jasmani adalah memacu kepada pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial yang selaras dalam 

upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar, 

menanamkan nilai, sikap, dan membiasakan hidup sehat. 

6. Hakikat Pembelajaran Penjas  

  Menurut Aris Fajar Pambudi dalam skripsi Dwi Setyo Utomo 

(2015: 15) Pembelajaran pendidikan jasmani adalah pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar untuk 

membina sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang 

hayat. Proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah bersifat 

kompleks, karena didalamnya terdapat aspek pedagogis, psikologis dan 

didaktis. 
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  Menurut Aris Fajar Pambudi dalam skripsi Dwi Setyo Utomo 

(2015: 23) ada 4  faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran penjas. 

Faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan 
Tujuan akan memberi arahan atau panduan terhadap proses 
pembelajaran penjas yang sedang berlangsung. Tujuan 
mengajarkan mengandung harapan tentang perubahan perilaku 
yang diharapkan pada diri siswa. 

b. Materi  
Materi merupakan substansi dari proses pembelajaran penjas. 
Pemberian materi dalam penjas tergantung pada pemilihan 
aktvitas jasmani, sehingga pemilihan aktivitas jasmani akan 
mempengaruhi proses pembelajaran. 

c. Metode dan strategi  
Metode dan strategi merupakan salah satu cara atau jalan yang 
ditempuh dalam penyampaian materi sehingga materi tersebut 
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan melalui metode dan 
strategi.  

d. Evaluasi 
Evaluasi merupakan salah satu cara mengetahui keberhasilan 
proses penjas dan hingga tolak ukur pencapaian tujuan penjas. 
 

  Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani dirancang sedemikian rupa sehingga pengalaman 

gerak yang diberikan dapat mendorong pengembangan konsep diri yang 

positif dengan memberikan perasaan sukses walaupun perlu juga sesekali 

peserta didik di sadarkan dengan keterbatasan kemampuan dirinya. 

7. Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Kelas IV dan V di SD N 

Sendangharjo 

  Pembelajaran penjas di SD Sendangharjo merupakan mata 

pelajaran yang wajib dilakukan dan diikuti oleh semua siswa-siswi dari 

kelas 1-6 seperti mata pelajaran yang lain. Beberapa persamaan antara 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan mata pelajaran yang 
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lain adalah selain diberikan pada jenjang sekolah, didalam proses 

pembelajaran juga melibatkan faktor psikis karena pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan itu sendiri memiliki tujuan untuk mewujudkan 

tujuan Pendidikan Nasional. 

  Pelaksanaan pembelajaran penjas di SD N Sendangharjo dilakukan 

setiap satu minggu sekali setiap kelasnya yang satu jam pelajarannya 

adalah 35 menit x 4, dan dalam pembelajarannya guru menggunakan 

Kurikulum KTSP 2006. Jadwal pelaksanaan pembelajaran penjas di kelas 

IV dilakukan pada setiap hari Selasa yang dimulai pada jam pertama 

sampai keempat yaitu pukul 07.00-09.20 WIB. Sedangkan jadwal 

pelaksanaan pembelajaran penjas di kelas V dilakukan pada setiap hari 

Rabu yang dimulai pada jam pertama sampai jam keempat yaitu pukul 

07.00–09.20 WIB. 

  Menurut perangkat pembelajaran silabus pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan SD N Sendangharjo materi penjas yang diberikan 

untuk kelas IV meliputi : 

a. Permainan bola kecil Tonnis 

b. Kasti 

c. Altetik 

d. Sepak bola 

e. Bola voli mini 

f. Latihan daya tahan dan kekuatan 

g. Latihan kelenturan 
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h. Senam lantai tanpa alat 

i. Senam lantai dengan alat 

j. Gerak ritmik 

k. Kebersihaan lingkungan 

l. Penanganan sampah 

  Dan materi pembelajaran penjas yang diberikan untuk kelas V 

meliputi : 

a. Permainan rounders 

b. Permainan sepak bola 

c. Atletik 

d. Kebugaran 

e. Senam 

f. Senam ketangkasan 

g. Ritmik kombinasi 

h. Hidup sehat 

i. Reproduksi  

B. Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian yang berjudul “Minat Siswa Kelas V SD Gedong Tengen 

Yogyakarta dalam mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani”. Penelitian 

ini ditulis oleh Gus Budi Guntara Mahasiswa PJKR 2005. Metode ini 

menggunakan metode survei. Populasi ini menggunakan seluruh siswa kelas 

V sebanyak 40 siswa. Teknik analisi datanya menggunakan analisis 

deskriptif kuatitatif dengan presentase. Hasil penelitian ini adalah kategori 
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sangat tinggi sebanyak 5% kategori tinggi sebanyak 30% kategori sedang 

sebanyak 35% kategori rendah sebanyak 20% dan kategori yang sangat 

rendah sebanyak 105%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pipit Diana yang berjudul “Minat Siswa 

Kelas IV, V dan VI SD N Selang Wonosari Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Tahun Ajaran 2010/2011”. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif menggunakan metode survei dengan teknik 

pengambilan data menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas IV, V dan VI SD N Selang Wonosari yang berjumlah 165 

responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa minat sisa kelas IV, V dan 

VI SD Nselang Wonosari dalam mengikuti pembelajaran jasmani tahun 

ajaran 2010/2011 sebanyak 150 orang (90,91%) sangat tinggi, 14 orang 

(8,48%) tinggi, 1 orang (0,61%) rendah, dan 0 orang (0%) sangat rendah. 

C. Kerangka Berpikir 

Minat sangat berperan penting terhadap proses berlangsungnya 

pembelajaran penjas di sekolah. Minat siswa yang tinggi pada pembelajaran 

penjas merupakan suatu tanda awal yang baik bagi proses pembelajaran penjas 

tersebut. Sebaliknya minat siswa yang rendah dapat menimbulkan kesulitan 

bagi proses berlangsungnya pembelajaran penjas tersebut. 

Minat siswa terhadap pembelajaran penjas di SD dipengaruhi oleh 2 

faktor yaitu faktor intrinsik adalah faktor yang terdapat dalam pribadi 

manusia itu sendiri, yang meliputi aspek perhatian, tertarik dan aktifitas. Dan  

faktor ekstrinsik yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi manusia, yang 
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meliputi aspek keluarga, sekolah dan lingkungan. Minat siswa dapat 

diketahui dari keadaan siswa saat mengikuti pembelajaran yang dapat 

diketahui melalui angket. 

Minat siswa terhadap pembelajaran penjaskes di sekolah dapat 

berwujud besar dan rendah. Munculnya kemungkinan minat siswa yang 

rendah harus diantisipasi guru penjas dengan kompetensi diri dan rasa 

tanggung  jawab yang tinggi. Kemampuan guru untuk menimbulkan perasaan 

senang pada diri siswa terhadap pembelajaran penjas diharapkan mampu 

dapat menimbulkan minat yang tinggi. Salah satu cara yang dapat ditempuh 

guru adalah dengan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang manfaat 

yang diperoleh dari berolahraga, sehingga akan menimbulkan rasa 

membutuhkan dan minat yang tinggi terhadap pembelajaran penjas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu meneliti tentang Minat 

Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta. Suharsimi 

Arikunto (2010: 3) menyatakan bahwa Penelitian deskripsitif  adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, sedangkan 

teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan angket. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah minat siswa. Minat yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu dorongan atau ketertarikan yang muncul dari 

dalam ataupun dari luar diri siswa kelas IV dan V SD Negeri Sendangharjo 

kabupaten Sleman dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. Sugiyono (2011: 38), variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Minat dibedakan menjadi dua, yaitu: 1) minat intrinsik, adalah minat yang 

timbul karena dorongan dari dalam yang menyebabkan individu berpartisipasi 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

yang ditunjukkan melalui tiga faktor yaitu: a) perhatian, b) tertarik, c) aktifitas. 

2) Minat ekstrinsik adalah minat yang timbul karena dorongan yang berasal 

dari luar diri individu yang menyebabkan individu berpartisipasi dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
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ditunjukkan melalui tiga faktor yaitu: a) keluarga, b) sekolah, c) lingkungan, 

yang diukur menggunakan skala minat siswa kelas IV dan V SD Negeri 

Sendangharjo dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

C. Populasi Penelitian 

Sugiyono (2013: 117) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD 

Negeri Sendangharjo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. Kelas IV dan V 

dijadikan populasi dalam penelitian ini memandang usia mereka berada pada 

masa pertumbuhan dan perkembangan. Disamping itu mereka tidaklah terlalu 

kecil untuk merespon kuesioner yang diberikan karena sudah cukup nalar. 

Dilain itu juga mereka sudah dirasa mempunyai banyak bekal untuk menjawab 

atau merespon kuisioner karena sudah mendapat pembelajaran tentang 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dari kelas satu. Jumlah populasi 

yang diambil keseluruhan berjumlah 31 siswa putra dan putri yang terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas IV berjumlah 16 siswa sedangkan kelas V berjumlah 15 

siswa. Seluruh populasi tersebut dijadikan sebagai subyek penelitian. Secara 

rinci jumlah populasi penelitian dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 1. Jumlah siswa kelas IV dan V SD N Sendangharjo 
No. Kelas Putra Putri Jumlah 

1 IV 7 siswa 9 siswa 16 siswa 
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2 V 6 siswa 9 siswa 15 siswa 

Jumlah = 31 siswa 

Sumber: Staf TU SD N Sendangharjo Minggir Sleman 
 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sutrisno Hadi (1991; 7) menyatakan ada tiga langkah yang harus 

ditempuh dalam menyusun instrumen, ketiga langkah tersebut adalah 

mendefinisikan konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir-butir 

pertanyaan. 

a. Mendefinisikan Kontrak (Construct Definition) 

 Mendefinisikan Kontrak adalah membuat batasan-batasan 

mengenai ubahan variabel yang diukur dan memberikan batasan arti dari 

konstrak yang akan diteliti. Dengan demikian nantinya tidak akan terjadi 

penyimpangan terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Kontrak dalam penelitian ini adalah Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta. 

b. Menyidik Faktor 

Menyidik faktor adalah merupakan suatu tahap yang bertujuan untuk 

menandai faktor-faktor yang disangka kemudian diyakini menjadi 

komponen dari konstrak yang akan diteliti. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa kelas IV dan V SD Negeri Sendangharjo 
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Kabupaten Sleman Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan yaitu: 

1) Faktor yang berasal dari dalam individu atau siswa (Intrinsik), yang 

terdiri dari : 

a) Perhatian  

b) Tertarik  

c) Aktifitas  

2) Faktor yang berasal dari luar tiap-tiap individu atau siswa (ekstrinsik), 

yang terdiri dari : 

a) Keluarga  

b) Sekolah 

c) Lingkungan  

c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan  

Menyusun butir pertanyaan merupakan langkah terkahir dari 

penyusunan angket yaitu merupakan penjabaran dari faktor ke faktor 

didalam angket tersebut, sehingga dapat membatasi butir-butir soal yaitu 

disusun dari suatu faktor yang bersangkutan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket penelitian yang 

telah dilakukan oleh Gus Budi Guntara Mahasiswa PJKR FIK UNY 

angkatan 2005. Berikut kisi-kisi angket penelitian oleh Gus Budi Guntara 

Mahasiswa PJKR FIK UNY angkatan 2005, sebagai berikut : 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Variabel Faktor Indikator 
Butir Soal 

Positif Negatif

Minat siswa kelas IV dan 

V SD N Sendangharjo 

Kabupaten Sleman dalam 

pembelajaran 

Penjasorkes 

Minat siswa kelas IV dan 

V SD N Sendangharjo 

Kabupaten Sleman dalam 

pembelajaran 

Penjasorkes 

Dalam 

(Intrinsik) 

Perhatian 1, 2, 3 4, 5 

Tertarik 6, 7, 8 9, 10 

Aktivitas 11, 12, 

13 

14 

Luar 

(Ekstrinsik)

Keluarga 15, 16, 

17 

18, 19

Sekolah 20, 21, 

22 

23, 24

Lingkungan 25, 26, 

27 

28, 29

   Sumber : Gus Budi Guntara, PJKR Tahun 2005 

Skala yang digunakan dalam angket ini adalah Skala Likert yang 

telah di modifikasi dengan alternatif jawaban, yaitu : “Sangat Setuju (SS)”, 

“Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Dalam 

penelitian ini keseluruhan pernyataan merupakan pernyataan positif dan 

negatif. Pernyataan positif dengan diberi skor 4, 3, 2, 1. Sedangkan 

pernyataan negatif dengan diberi skor 1, 2, 3, 4. Penskoran nilai dari setiap 

butir pernyataan angket dapat di lihat pada tabel 3, di bawah ini : 

Tabel 3. Penskoran Nilai Pernyataan Angket 
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Pernyataan 
Skor 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode survey dan teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup 

yang berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan dengan alternatif jawaban 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) . Teknik angket ini digunakan untuk mengatahui seberapa besar 

Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta. 

Suharsimi Arikunto ( 2006: 152), angket dibedakan menjadi dua yaitu: 1) 

angket terbuka dan 2) angket tertutup. 

1) Angket terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan kepada 

responden untuk memberikan jawaban dengan kalimatnya sendiri. 

2) Angket tertutup adalah angket yang jawabannya sudah disediakan oleh 

peneliti sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan 

kondisinya. 

Dipilihnya angket sebagai alat untuk mengumpulkan data adalah karena 

keuntungan sebagai berikut : 

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 
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3) Dijawab sesuai kesempatan dan waktu senggang responden. 

4) Dapat digunakan anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak 

malu menjawab. 

5) Dapat dibuat standar sehingga semua responden dapat diberi pertanyaan 

yang benar-benar sama. (Suharsimi Arikunto, 2006: 152) 

Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti meminta daftar nama siswa kelas IV dan V SD Negeri 

Sendangharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

2) Peneliti menghitung jumlah siswa kelas IV dan V SD Negeri 

Sendangharjo, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

3) Peneliti memberikan Angket penelitian dan memohon bantuan untuk 

mengisi angket tersebut. 

4) Peneliti mengambil angket setelah diisi secara lengkap. 

E. Teknik Analisis data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif. Adapun teknik penghitungannya untuk masing-masing butir dalam 

angket menggunakan persentase. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta. Kemudian data disajikan dalam bentuk 

tabel frekuensi kemudian dilakukan pengkategorian serta menyajikannya 

dalam bentuk Histogram. 
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Anas Sudjono (2008: 174-175), pengkategorian disusun dengan 5 

kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rumus 

yang digunakan dalam menyusun kategori adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Frekuensi Minat Siswa  

No Rentangan Norma Kategori 

1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi  

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi  

3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 

5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 
Keterangan: 
X  : Skor resonden (nilai yang dihasilkan siswa) 
M  : Mean/ rata-rata (ݔҧ) 
SD   : Standar Deviasi  
 

Menurut Anas Sudjono (2008: 43), rumus persentase adalah sebagai 

berikut:  

P = 
ۼ۴  %૚૙૙ܠ

Keterangan: 

P : Persentase 

F : Frekuensi Pengamatan 

N : Jumlah responden  

 
 
 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sendangharjo, yang beralamat di 

Kecamatan Mlati Minggir Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta. 

Pengambilan data dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis, 9 dan 10 Februari 

2016 pada saat jam KBM di sekolah berlangsung. Subjek penelitian adalah 

keseluruhan siswa kelas IV dan V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan 

Minggir Kabupaten Sleman yang berjumlah 31 siswa. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Minat siswa kelas IV dan V dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman 

Yogyakarta diukur dengan menggunakan angket model tertutup sejumlah 29 

butir pernyataan. Keseluruhan pernyataan merupakan pernyataan positif dan 

negatif dengan alternatif  jawaban, yaitu: “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju 

(S)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Pernyataan 

positif dengan diberi skor 4, 3, 2, 1. Sedangkan pernyataan negatif dengan 

diberi skor 1, 2, 3, 4. Dengan demikian akan diperoleh rentang skor ideal 

minimum – maksimum, yaitu: 29 – 116. 

Dari hasil penelitian di peroleh hasil sum = 2937; skor minimum 

sebesar = 72; skor maksimum = 106; rerata (mean) = 94,74; dan standard 

deviasi = 7,10. Deskripsi hasil penelitian besarnya minat siswa kelas IV dan 

V dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 

5 di bawah ini : 
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Tabel 5.  Norma Penilaian Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 
Sendangharjo Sleman Yogyakarta 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X > 105,39 Sangat Tinggi 2 siswa 6,45 %

98,29 s/d <  105,39 Tinggi  7 siswa 22,58 %
91,19 s/d < 98,29 Sedang 13 siswa 41,94 %
84,09 s/d < 91,19 Rendah 7 siswa 22,58 %

X < 84,09 Sangat Rendah 2 siswa 6,45 %

Jumlah =        31 siswa 100 %

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini:  
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Gambar 1. Histogram Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta 
 

Berdasarkan tabel 5 dan gambar 1 di atas diketahui bahwa besarnya 

minat siswa kelas IV dan V dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta, 

untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 2 siswa atau sebesar 6,45 %; 

kategori “rendah” sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 %; kategori 

“sedang” sebanyak 13 siswa atau sebesar 41,94 %; kategori “tinggi” 

sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 %; dan ketegori “sangat tinggi” 

sebanyak 2 siswa atau sebesar 6,45 %. 

Penyajian data penelitian selanjutnya adalah berdasarkan per kelas. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut : 

a. Minat Siswa Kelas IV SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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Deskripsi hasil penelitian besarnya minat siswa kelas IV SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat dilihat pada tabel 6 di 

bawah ini : 

 

Tabel 6. Norma Penilaian Minat Siswa Kelas IV SD N Sendangharjo 
Sleman Yogyakarta Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X > 105,39 Sangat Tinggi 1 siswa 6,25 %
98,29 s/d <  105,39 Tinggi  3 siswa 18,75 %
91,19 s/d < 98,29 Sedang 5 siswa 31,25 %
84,09 s/d < 91,19 Rendah 6 siswa 37,50 %

X < 84,09 Sangat Rendah 1 siswa 6,25 %
Jumlah =   16 siswa 100 %

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 2 di 

bawah ini : 
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Gambar 2. Histogram Minat Siswa Kelas IV SD N Sendangharjo Sleman 
Yogyakarta Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 
 

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 2 di atas diketahui bahwa 

besarnya minat siswa kelas IV SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 

6,25 %; kategori “rendah” sebanyak 6 siswa atau sebesar 37,50 %; 

kategori “sedang” sebanyak 5 siswa atau sebesar 31,25 %; kategori 

“tinggi” sebanyak 3 siswa atau sebesar 18,75 %; dan ketegori “sangat 

rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,25 %. 

b. Minat Siswa Kelas V SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
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Deskripsi hasil penelitian besarnya minat siswa kelas V SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat dilihat pada tabel 7 di 

bawah ini: 

Tabel 7. Norma Penilaian Minat Siswa Kelas V SD N Sendangharjo 
Sleman Yogyakarta Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X > 105,39 Sangat Tinggi 1 siswa 6,67 %
98,29 s/d <  105,39 Tinggi  4 siswa 26,66 %
91,19 s/d < 98,29 Sedang 8 siswa 53,33 %
84,09 s/d < 91,19 Rendah 1 siswa 6,67 %

X < 84,09 Sangat Rendah 1 siswa 6,67 %
Jumlah =   15 siswa 100 %

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 3 di 

bawah ini : 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Minat Siswa Kelas V SD N Sendangharjo Sleman 
Yogyakarta Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan



lii 
 

Gambar 3. Histogram Minat Siswa Kelas V SD N Sendangharjo Sleman 
Yogyakarta Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 
 

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 3 di atas diketahui bahwa 

besarnya minat siswa kelas V SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 

6,67 %; kategori “rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,67 %; 

kategori “sedang” sebanyak 8 siswa atau sebesar 53,33 %; kategori 

“tinggi” sebanyak 4 siswa atau sebesar 26,66 %; dan ketegori “sangat 

tinggi” sebanyak 1 siswa atau sebesar 6,67 %. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk melakukan kegiatan 

analisis dalam hal mengetahui besarnya minat siswa kelas IV dan V dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta. Faktor yang mempengaruhi minat siswa 

kelas IV dan V dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta, meliputi: faktor 

intrinsik (perhatian, tertarik, aktivitas) dan faktor ekstrinsik (keluarga, sekolah, 

lingkungan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat siswa kelas IV 

dan V dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta adalah berkategori 
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“sedang” dengan persentase sebesar 41,94 %. Hasil tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu : 

1. Sebagian besar siswa kelas IV dan kelas V SD N Sendangharjo Sleman 

Yogyakarta, sudah cukup baik perhatiannya dalam mengikuti pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah. 

2. Terlihat sebagian besar siswa kelas IV dan kelas V SD N Sendangharjo 

Sleman Yogyakarta, bersemangat dalam mengikuti aktivitas pembelajaran 

Penjasorkes di sekolah. 

3. Ketersediaan sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran Penjasorkes yang 

cukup memadai di SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta. 

4. Pembelajaran Penjasorkes di SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta 

mendapat respon yang positif dari hampir sebagian besar orang tua siswa 

kelas IV dan kelas V. 

 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat siswa kelas IV 

dan V dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta, untuk kategori “sangat 

tinggi” sebanyak 2 siswa atau sebesar 6,45 %; kategori “tinggi” sebanyak 7 

siswa atau sebesar 22,58 %; kategori “sedang” sebanyak 13 siswa atau sebesar 
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41,94 %; kategori “rendah” sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 %; dan 

ketegori “sangat rendah” sebanyak 2 siswa atau sebesar 6,45 %. 

1. Minat siswa kelas IV SD Negeri Sendangharjo Kabupaten Sleman dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

berada pada kategori sedang. 

2. Minat siswa kelas V SD Negeri Sendangharjo Kabupaten Sleman dalam 

mengikuti pembelajaran pendiikan jasmani olahraga dan kesehatan berada 

pada kategori sedang. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai 

implikasi yaitu : 

1. Hasil penelitian dapat sebagai dasar bagi guru Penjasorkes di SD N 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta untuk lebih meningkatkan  minat siswa 

kelas IV dan kelas V dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

2. Sebagai dasar/ acauan guru Penjasorkes untuk mengemas model 

pembelajaran yang kreatif dengan tujuan untuk lebih meningkatkan minat 

siswa kelas IV dan kelas V SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta dalam 

mengikuti pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya : 

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol secara maksimal kesungguhan dari tiap kelas IV dan V SD 
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Negeri Sendangharjo Sleman Yogyakarta, dalam mengisi angket yang 

diberikan oleh peneliti. 

2. Kegiatan pemberian dan pengisian angket dilakukan setelah siswa selesai 

mengikuti kegiatan aktivitas pembelajaran Penjasoekes di SD Negeri 

Sendangharjo Sleman Yogyakarta. Faktor kelelahan mengakibatkan kurang 

maksimalnya siswa dalam mengisi/ menjawab setiap butir pernyataan 

angket. 

D. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu :  

1. Perlunya evaluasi model pembelajaran bagi siswa siswa kelas IV dan V SD 

Negeri Sendangharjo Sleman Yogyakarta, khususnya kreativitas 

pengembangan model pembelajaran Penjasorkes di sekolah. 

2. Kepada para peneliti di bidang Penjasorkes yang akan melakukan penelitian 

dalam tema yang sama diharapkan agar menggunakan sampel yang lebih 

besar dengan variabel-variabel yang lain. Sehingga diharapkan hasil 

penelitian yang di dapat, akan lebih maksimal hasilnya. 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Guru 
Penjas SD N Sendangharjo Minggir Sleman Yogyakarta
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 
 

ANGKET PENELITIAN 
 
                           LEMBAR PERNYATAAN DAN JAWABAN 
 

MINAT SISWA KELAS IV DAN V DALAM MENGIKUTI 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN 

KESEHATAN SD N SENDANGHARJO 
SLEMAN YOGYAKARTA 

 
A. Pengantar 

Angket ini bertujuan untuk mengetahui Minat Siswa Kelas IV & V 

Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjas SD N Sendangharjo Kabupaten 

Sleman. Sangat besar sekali harapan saya atau kesediaanan dalam 

meluangkan waktu untuk mengisi daftar pernyataan ini. Tiap jawaban 

yang anda kembalikan merupakan bantuan yang sangat besar nilainya bagi 

penelitian ini. Atas segala bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan 

terimakasih. 

B. Identitas Responden 

Nama   : ...................................... 
Kelas   : ...................................... 
Jenis Kelamin  :...................................... 
 
 

C. Petunjuk Menjawab 

Berilah tanda ( √ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 
tanggapan anda pada kolom disamping pertanyaan. 

 
D. Keterangan 

SS  =  SangatSetuju 
S     =  Setuju 
TS   =  Kurangsetuju 
STS   = TidakSetuju 

 
E. Butir-butir Peryataan 
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Contoh Pengisian : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sangat senang mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan 
 √   

2 Saya tidak suka belajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan 

  √  

 
No Pernyataan SS S TS STS 
 A. FAKTOR INTERN  

(Perhatian) 
    

1 Saya ingin mengetahui permainan bola voli 
dan sepak bola dari guru penjas. 

    

2 Saya selalu aktif dalam mengikuti 
pembelajaran penjas di sekolah dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 

    

3 Saya selalu memperhatikan ketika guru sedang 
memberi contoh gerak dasar dalam 
pembelajaran penjas. 

    

4 Penilaian yang dilakukan guru tidak sesuai 
dengan yang saya butuhkan. 

    

5 Guru penjas sering meninggalkan ketika 
pembelajaran penjas, sehingga siswa malas- 
malasan dalam mengikuti pembelajaran penjas. 

    

 (Tertarik)     

6 Saya selalu mengikuti pelajaran penjas karena 
menggembirakan dan menyenangkan saya. 

    

7 Pendidikan penjas diajarkan oleh guru penjas 
yang dapat mengajar dengan teknik yang baik, 
sehingga saya tertarik mengikuti pelajaran 
penjas. 

    

8 Saya tertarik dengan pelajaran penjas karena 
banyak manfaat yang bisa saya dapat. 

    

9 Saya tidak senang mengikuti pelajaran penjas.     
10 Saya malas mengikuti pelajaran penjas karena 

pembelajarannya berada dilapangan yang 
panas dan membosankan. 

    

 (Aktivitas)     
11 Pelajaran penjas dalam bentuk berrmain 

membuat saya tertarik dalam mengikuti 
kegiatan olahraga. 

    

12 Aktifitas pembelajaran penjas yang menarik 
selalu membuat saya senang. 

    

13 Saya tetap aktif dalam mengikuti pembelajaran 
penjas walaupun guru tidak hadir dilapangan. 

    

14 Aktivitas dalam pembelajaran penjas cepat     
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No Pernyataan SS S TS STS 
membuat saya kelelahan sehingga membuat 
saya malas belajar. 

B. FAKTOR EKSTERN 
(Keluarga) 
15 Keluarga saya mendukung dalam mengikuti 

aktivitas penjas yang dilakukan di sekolah. 
    

16 Orang tua saya membelikan perlengkapan 
untuk kegiatan pembelajaran penjas, seperti 
bola, raket, skiping. Sehingga saya sangat 
berminat untuk mengikuti aktivitas penjas di 
sekolah. 

    

17 Keluarga saya selalu mendorong untuk selalu 
mengikuti pembelajaran penjas. 

    

18 Keluarga saya tidak memperbolehkan 
mengikuti pembelajaran penjas. 

    

19 Saya kurang mengenal pendidikan jasmani di 
sekolah. 

    

(Sekolah) 
20 Di sekolah saya ada banyak peralatan untuk 

pelajaran penjas misalnya : lapangan 
bulutangkis, sepak takraw, bola kasti, skipping, 
bola voli, bak lompat jauh. 

    
 

21 Sekolah selalu mendukung aktivitas 
pendidikan jasmani, contohnya 
memperbolehkan anak bermain tenis meja dan 
bulutangkis saat istirahat sekolah. 

    

22 Guru mengadakan ekstrakurikuler olahraga 
agar siswanya berminat menekuni olahraga. 

    

23 Di sekolah kami tidak menyediakan 
perlengkapan untuk pembelajaran penjas. 

    

24 Guru penjas sering meninggalkan siswanya 
dalam mengajar, sehingga siswa kurang 
berminat  dalam mengikuti pelajaran penjas. 

    

(Lingkungan) 

25 Teman sekolah sepermainan saya sangat 
senang bermain macam-macam cabang 
olahraga seperti bulutangkis, tenis meja, bola 
voli, sepak bola, basket, dan lain-lain, sehingga 
saya ikut bermain bersama mereka. 

    

26 Masyarakat disekitar tempat tinggal saya setiap 
hari melakukan berbagai permainan seperti 
bulutangkis, sepak bola, voli, dan lain-lain. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
27 Di kampung saya terdapat berbagai macam 

lapangan, misalnya lapangan voli, bulutangkis, 
tenis meja, sehingga anak-anak dan pemuda 
menyenangi permainan tersebut. 

    

28 Teman-teman saya kebanyakan gemar 
menonton acara olahraga di televisi, seperti 
bulutangkis, sepak bola, boli, dan lain-lain 
sehingga mereka menyenangi olahraga 
tersebut. 

    

29 Di lingkungan tempat tinggal saya tidak 
memiliki lapangan untuk aktivitas olahraga, 
seperti lapangan sepak bola dan lapangan voli. 

    

 
 
 
 
 
Lampiran 7. Data Penelitian 
 

N
o 

Nama  
Ke
las 

Butir Angket No : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1
0

1
1

1
2

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8

1
9

1 Lestari  P IV 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2
2 Saras Wati P IV 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3
3 Hafis L IV 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3
4 Aldi Heru L IV 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 1 1
5 Icha P IV 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2
6 Laela R P IV 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 4 3 4 4
7 Atik K P IV 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4
8 Adimas P L IV 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2
9 Reifa L IV 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3
1
0 

Restu 
Ambar 

P IV 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4

1
1 

Kharisa M P IV 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3

1
2 

Agfa Dicky L IV 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4

1
3 

Ladya 
Kurnia 

P IV 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2

1
4 

Arya L IV 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

1
5 

Ananda D L IV 3 4 2 2 1 3 1 4 4 2 4 2 3 2 3 4 2 1 3

1 Arini Dwi P IV 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2
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N
o 

Nama  
Ke
las 

Butir Angket No : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1
0

1
1

1
2

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8

1
9

6 P 
1
7 

Gagah  L V 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3

1
8 

Hani Eka P P V 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3

1
9 

Amalia Nur P V 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4

2
0 

Arvin L V 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3

2
1 

Fera Artanti P V 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2

2
2 

Apriliani 
Nur 

P V 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3

2
3 

Puja Tiara 
S 

P V 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 4

2
4 

Arya Bayu L V 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3

2
5 

Fahma Nur P V 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3

2
6 

Ramadhan 
R 

L V 4 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3

2
7 

Risky  L V 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3

2
8 

Septi 
Wulan 

P V 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3

2
9 

Fajar Iyanti P V 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4

3
0 

Anggi Arfi 
C 

P V 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3

3
1 

Nanda  L V 4 3 2 1 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 4 2

 

N
o 

Nama  
K
el
as 

Butir Angket No : Skor / Nilai 

2
0

2
1

2
2 

2
3

2
4

2
5

2
6

2
7

2
8

2
9

 

1 Lestari  P IV 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 90 
2 Saras Wati P IV 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 94 
3 Hafis L IV 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 101 
4 Aldi Heru L IV 3 4 4 3 1 4 3 4 2 1 87 
5 Icha P IV 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 98 
6 Laela R P IV 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 97 
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N
o 

Nama  
K
el
as 

Butir Angket No : Skor / Nilai 

2
0

2
1

2
2 

2
3

2
4

2
5

2
6

2
7

2
8

2
9

 

7 Atik K P IV 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 91 
8 Adimas P L IV 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 98 
9 Reifa L IV 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 92 
1
0 

Restu 
Ambar 

P IV 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3
90 

1
1 

Kharisa M P IV 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4
89 

1
2 

Agfa Dicky L IV 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4
99 

1
3 

Ladya 
Kurnia 

P IV 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3
106 

1
4 

Arya L IV 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3
90 

1
5 

Ananda D L IV 2 1 3 3 2 2 4 2 2 1
72 

1
6 

Arini Dwi P P IV 3 4 4 4 4 3 2 1 4 2
101 

1
7 

Gagah  L V 4 3 4 4 4 3 2 1 1 3
96 

1
8 

Hani Eka P P V 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
102 

1
9 

Amalia Nur P V 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4
100 

2
0 

Arvin L V 4 4 2 1 3 3 2 4 3 4
95 

2
1 

Fera Artanti P V 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3
94 

2
2 

Apriliani 
Nur 

P V 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4
101 

2
3 

Puja Tiara S P V 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3
95 

2
4 

Arya Bayu L V 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4
96 

2
5 

Fahma Nur P V 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4
106 

2
6 

Ramadhan 
R 

L V 4 4 4 3 3 3 3 2 1 3
88 

2
7 

Risky  L V 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1
94 

2
8 

Septi Wulan P V 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3
93 

2 Fajar Iyanti P V 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 103 
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N
o 

Nama  
K
el
as 

Butir Angket No : Skor / Nilai 

2
0

2
1

2
2 

2
3

2
4

2
5

2
6

2
7

2
8

2
9

 

9 
3
0 

Anggi Arfi 
C 

P V 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3
98 

3
1 

Nanda  L V 4 2 3 1 3 3 2 3 2 3
81 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Statistik Penelitian 
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 
/STATISTICS=STDDEV/ MINIMUM/ MAXIMUM/ MEAN/  SUM 
 /ORDER=ANALYSIS. 
 

1. Jumlah populasi (N)  =  31 siswa 

 
2. Sum     =  (Skor/ nilai total dari keseluruhan 

populasi) 

     =  2937 
 

3. Mean    =  (Nilai Total : jumlah populasi) 

     =  (2937 : 31) 
     =  94,74 
 

4. Skor/ nilai Maksimum =  106 

 
5. Skor/ nilai minimum  =  72 

 
6. Standar deviasi  =  Angka atau nilai yang menunjukkan 
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Besarnya penyimpangan nilai masing-masing individu terhadap nilai rerata 
kelompoknya. 
      = 7,10 
 
 
Frequencies 
 
                                Statistics 

  Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam 
Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo 
Sleman Yogyakarta 

N Valid 31  

Missing 0 

Mean 94,74 

Std. Deviation 7,10 

Minimum 72,00  

Maximum 106,00  

 Sum 2937,00  

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9. Pengkategorian Data Penelitian 
 
No Nama Kelas Nilai Kategori 
1 Lestari P IV 90 Rendah 
2 Saras Wati P IV 94 Sedang 
3 Hafis L IV 101 Tinggi 
4 Aldi Heru L IV 87 Rendah 
5 Icha P IV 98 Sedang 
6 Laela R P IV 97 Sedang 
7 Atik K P IV 91 Rendah 
8 Adimas P L IV 98 Sedang 
9 Reifa L IV 92 Sedang 
10 Restu Ambar P IV 90 Rendah 
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No Nama Kelas Nilai Kategori 
11 Kharisa M P IV 89 Rendah 
12 Agfa Dicky L IV 99 Tinggi 
13 Ladya Kurnia P IV 106 Sangat Tinggi 
14 Arya L IV 90 Rendah 
15 Ananda D L IV 72 Sangat Rendah 
16 Arini Dwi P P IV 101 Tinggi 
17 Gagah L V 96 Sedang 
18 Hani Eka P P V 102 Tinggi 
19 Amalia Nur P V 100 Tinggi 
20 Arvin L V 95 Sedang 
21 Fera Artanti P V 94 Sedang 
22 Apriliani Nur P V 101 Tinggi 
23 Puja Tiara S P V 95 Sedang 
24 Arya Bayu L V 96 Sedang 
25 Fahma Nur P V 106 Sangat Tinggi 
26 Ramadhan R L V 88 Rendah 
27 Risky L V 94 Sedang 
28 Septi Wulan P V 93 Sedang 
29 Fajar Iyanti P V 103 Tinggi 
30 Anggi Arfi C P V 98 Sedang 
31 Nanda L V 81 Sangat Rendah 

 
 
Kategori Penilaian 

 Minat Siswa Kelas IV dan V Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta 

Jumlah Siswa
 

Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD = X > 105,39 0 siswa 

Tinggi M + 0,5 SD s/d <  M  + 
1,5 SD 

= 98,29 s/d <  
105,39 

 8 siswa 

Sedang M – 0,5 SD s/d < M + 0,5 
SD 

= 91,19 s/d < 
98,29 

22 siswa 

Rendah M – 1,5 SD s/d < M – 0,5 
SD 

= 84,09 s/d < 
91,19 

8 siswa 

Sangat Rendah X < M – 1,5 SD = X < 84,09 2 siswa 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Mean : 94,74 
SD : 7,10 
0,5 SD : 3,55 
1,5 SD : 10,65 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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